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Ibnu Umar berkata: "Rasulullah Saw. bersabda: "Sesungguhnya perumpamaan
orang yang menghafal Al-Qur'an itu bagaikan pemilik unta yang diikat, jika
dirawat dengan baik maka tetap dapat dimilikinya dan bila dilepas, maka akan
hilang." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an

bab ke-23, bab meminta mengingat Al-Qur'an dan menjaganya)®

! Muhammad Fu’ad Abdul Baqi (2017). Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’lu Wal Marjan).
Penerjemah: Muhammad Ahsan bin Usman. Jakarta: PT Elex Media Komputindo, hal. 256.
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ABSTRAK

FARIHA NUR FADHILA. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Assalam
Kabupaten Tuban. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Melihat adanya perbedaan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada setiap
santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban yang mana
waktu dan kesempatan santri yang sekolah lebih sedikit daripada santri yang
tidak sekolah. Meskipun juga pondok tidak ada target hafalan dan sedikit atau
banyaknya setoran hafalan tergantung santri. Faktanya, ada beberapa santri
yang sekolah tetapi memiliki banyak hafalan bahkan hafal Al-Qur'an 30 juz.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan menghafal di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-
Qur’an santri.

Penelitian kualitatif yang digunakan dengan sumber datanya diambil dari
penelitian lapangan (field research). Adapun pengumpulan datanya dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini adalah: 1). Pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur’an
menggunakan metode Yanbu’a dengan setoran rutin terdiri dari setoran hafalan
dan muraja’ah. Dalam prosesnya, santri menyetorkan hafalan kepada Ummi atau
musyrif secara bergantian memakai buku kemajuan prestasi. Tahapan-tahapan
menghafal Al-Qur'an di PPTQ Assalam vyaitu tes, tahsin bin-nadzor, tahsin bil-
ghoib, talaqqi, takrar, muraja’ah, tasmi’/sima’an dan sanadan/mengambil sanad.
2). Faktor pendukung yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an
santri, yaitu: minat menghafal Al-Qur’an, motivasi diri sendiri, motivasi orang
terdekat, tempat menghafal, lingkungan yang mendukung, manajemen waktu
yang baik, sistem pondok pesantren. 3). Faktor penghambat yang memengaruhi
kemampuan menghafal Al-Qur'an santri, yaitu: rasa malas, banyaknya hafalan
pelajaran, kurangnya motivasi diri sendiri, menemukan ayat yang sulit dilafalkan,
dan jarang muraja’ah.

Kata Kunci : Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur’an, Faktor
Penghambat Kemampuan Menghafal Al-Qur’an, Menghafal Al-Qur’an,
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Tabel 1: Daftar Huruf Arab dan Transliterasinya dengan Huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
d Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal 7 zet (dengan titik atas)
) Ra’ r er

D za’ z zet

e Sin S es

ob Syin sy es dan ye
ue Sad S es (dengan titik bawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

U= Dad d de (dengan titik bawah)
L T& t te (dengan titik bawah)
L 73’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ! koma terbalik di atas
¢ Ghain gh ge

- Fa’ f ef

3 Qaf q qi

<l Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

U NUn n en

3 Waw w we

- Ha’ h ha

s Hamzah ! apostrof

¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
323a%a 334 muddah muta‘ddidah
Onsia (e Ja ) rajul mutafannin muta‘ayyin
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C. Ta’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
dmday) zaujah jazilah
833aa 4y a0 jizyah muhaddadah

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g sl AleSs takmilah al-majmi’
Al B3 halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah, atau

dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
yhdl) 318 zakatu al-fitri
sthiadl 3 s ) ila hadrati al-mustafa
slalall A jalalata al-‘ulama’
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D. Vokal Pendek

Harakah| Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a JB pai (e man nasarwagqatal
Kasrah [ 48 e aS kamm min fi’ah
Dammah u Gl g el g e sudus wa khumus wa sulus

E. Vokal Panjang

Harakah| Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah 3 hie G315, L fattah razzaq manndan
Kasrah T i85 (e miskin wa faqir
Dammah a T A dA dukhal wa khurdj
F. Vokal Rangkap
Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati| aw 251 5a mauliid
Fathah bertemu ya’ mati ai (s muhaimin

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Kata Arab Ditulis
Al a’antum
O A e u‘iddat i al-kafirin
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Kata Arab Ditulis

ISl la’in syakartum

Cllal) Aile ) i‘@nah at-talibin

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jilosall Cany bahs al-masa’il
ol J pandll al-mahsal li al-ghazalf

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “I” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

Oldall Zle) i‘@nah at-talibin

PRI LN ar-risalah li asy-syafiT

caadll &l L syazardat az-zahab

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
BETBOINERN Ditulis zawi al- furiid
L) Jal Ditulis ahl as- sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalamullah atau firman Allah yang di dalamnya
terdapat kebenaran dan tidak ada kebathilan sedikitpun. Lafal dan
maknanya berasal dari Allah, pada tiap lafalnya mengandung mukjizat. Serta
diturunkan secara berangsur-angsur melalui perantara Malaikat Jibril a.s.
Bernilai ibadah bagi yang membacanya, dan ditulis pada mushaf-mushaf
mulai dari awal Surah Al-Fatihah (1) sampai akhir Surah An-Nas (114).
Sebagai kitab suci umat Islam, Al-Qur’an tentu perlu dijaga dan dipelihara

kemurnian serta keotentikannya. Allah Swt. berfirman:
(% obanl 0, K05 251

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami

(pula) yang memeliharanya”. (Q.S. Al-Hijr/15:9)

Menjaga dan memelihara kemurnian serta keotentikan Al-Qur’an
dapat dilakukan salah satunya dengan menghafal. Kegiatan menghafal Al-
Qur’an telah dilakukan sejak Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad

Saw.. Dikarenakan pada masa itu tidak banyak sahabat Nabi yang mampu

? Rosihon Anwar (2008). Ulum Alguran. Bandung: Pustaka Setia, hal. 34.
* https://quran.kemenag.go.id/surah/15/9, diakses pada tanggal 13 Februari 2021 pukul
13.30 WIB




baca tulis. Maka, sebagian besar mereka mengingat ayat Al-Qur’an dengan
cara menghafalkannya hingga sekarang ini dan masa yang akan datang.4

Indonesia merupakan negara muslim dengan total 87,2% penduduk
beragama Islam. Namun data Kemenag Rl tahun 2020 menunjukkan jumlah
penghafal Al-Qur’an di Indonesia hanya berkisar 30.000 Jiwa, sekitar 0.01%
dari total populasi penduduk Indonesia.” Meskipun begitu, hal ini tentu
sudah cukup menggembirakan mengingat menghafal Al-Qur’an bukan hal
yang mudah atau sederhana. Terlebih lagi di era sekarang ini dengan arus
globalisasi dan liberalisasi yang semakin memengaruhi keimanan dan
akhlakul karimah umat Islam.

Khusunya bagi generasi muda seperti meningkatnya kasus kenakalan
remaja, pergaulan bebas, konsumsi minuman berakohol dan narkoba yang
semakin meresahkan.’® Hal ini tidak terlepas dari kontribusi lembaga-
lembaga formal atau non formal dengan lingkungan yang mendukung.
Dimana sekarang ini telah banyak berdiri salah satunya pondok pesantren.
Tepatnya pondok pesantren dengan program tahfidz Al-Qur’an atau biasa
disebut pondok pesantren tahfidzul qur’an.

Program tahfidz Al-Qur'an adalah program menghafal Al-Qur’an

dengan mutgin (hafalan yang kuat) terhadap lafadh-lafadh Al-Qur’an dan

* Abdul Jalil (2011). Metode Menghafal Al-Qur’an. Yogyakarta: PD Pontren Kemenag RI,
hal. 150.

> https://askarkauny.org/indonesiamenghafalalquran/, diakses pada tanggal 19 Agustus
2023 pukul 13.37 WIB

® Meti Fatimah (2020). Metode Tahfizh Al-Qur'an di Pondok Pesantren Muhammadiyah
Boarding School Klaten, dalam Jurnal Mamba’ul ‘Ulum, Vol. 16, No 2, hal. 115.




menghafal maknanya dengan kuat.” Pondok pesantren tahfidzul qur’an
dapat dikatakan menjadi tempat yang ideal dan cocok untuk menghafal Al-
Qur’an. Karena sistem pembelajaran dan lingkungan sosial yang dimiliki
pondok pesantren sangat mendukung proses menghafal Al-Qur'an. Namun
sebaliknya, jika lingkungan tempat menghafal Al-Qur’an tidak mendukung.
Maka, proses menghafal akan lebih susah sehingga waktu yang dibutuhkan
untuk menghafal Al-Qur’an akan semakin lama.®

Tetapi keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an tergantung juga pada
kemampuan menghafal yang dimiliki. Kemampuan menghafal yang dimiliki
setiap orang antara satu dengan yang lain tentu tidak sama. Tidak semua
memilik niat, tekad ataupun ingatan yang baik dan kuat untuk menghafal Al-
Qur’an. Demikian pula tentu banyak faktor yang memengaruhi kemampuan
menghafal, baik itu yang mendukung ataupun yang menghambat.

Seperti halnya santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam
Kabupaten Tuban. Santri di sini terdiri dari santri yang masih sekolah, yaitu
santri kelas satu tsanawiyah hingga kelas tiga aliyah. Serta tidak sekolah,
yaitu santri yang sudah lulus aliyah tapi belum selesai dengan hafalan Al-
Qur'an. Maka, selain menghafal Al-Qur'an santri yang masih sekolah

memiliki kewajiban untuk belajar di pendidikan formal. Materi pelajaran

7 Agus Mifta Surur (2018). Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri 1 Kota
Kediri dengan Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Qur’an, dalam Jurnal Pendidikan Agama
Islam. Vol. 15. No 1, hal. 47.

® Lukman Hakim dan Ali Khosim (2016). Metode llham: Menghafal Al-Qur’an Serasa
Bermain Game. Bandung: Humaniora, hal. 83.



yang didapatkan cukup banyak seperti mata pelajaran agama, bahasa dan
pelajaran umum. Sementara kegiatan bagi santri yang tidak sekolah yaitu
mengaji beberapa kitab sesuai jadwal yang ditetapkan pondok.9

Dengan lebih banyaknya aktivitas yang dilakukan santri pondok
pesantren tahfidzul qur'an yang masih sekolah. Tentu waktu dan
kesempatan untuk menghafal Al-Qur'an lebih sedikit daripada santri yang
tidak sekolah. Dalam hal ini bagi beberapa santri yang masih sekolah
mengatur waktu menjadi salah satu kendala. Santri melaksanakan proses
belajar di sekolah, mengerjakan tugas sekolah, menghafal materi pelajaran
sekaligus menghafal Al-Qur’an. Hal ini tentu menghambat proses menghafal
Al-Qur’an santri, sehingga waktu yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an
menjadi relatif lebih lama.

Meskipun menurut salah satu ustadzah pembimbing tahfidz, di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam tidak ada target hafalan. Serta
meski jadwal harian santri untuk setoran hafalan rutin dilaksanakan. Tetapi
sedikit atau banyaknya setoran hafalan tergantung seberapa banyak hafalan
yang didapat. Akan tetapi faktanya, di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an
Assalam ada beberapa santri yang sekolah tetapi juga memiliki banyak

hafalan bahkan hafal Al-Qur’an 30 juz.™

® Hasil wawancara dengan salah satu ustadzah pembimbing Tahfidzul Qur'an pada 23
Januari 2023

1% Hasil wawancara dengan salah satu ustadzah pembimbing Tahfidzul Qur'an pada 23
Januari 2023



Dengan demikian tentu terdapat perbedaan pada setiap santri terkait
faktor penghambat dan pendukung yang memengaruhi kemampuan dalam
menghafal Al-Qur’an. Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan,
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang
Memengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
peneliti merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur'an di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban?

2. Apa faktor-faktor pendukung yang memengaruhi kemampuan
menghafal Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam
Kabupaten Tuban?

3. Apa faktor-faktor penghambat yang memengaruhi kemampuan
menghafal Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam
Kabupaten Tuban?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka terdapat beberapa
tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur'an di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban.



2. Mengetahui apa faktor-faktor pendukung vyang memengaruhi

kemampuan menghafal Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an Assalam Kabupaten Tuban.

3. Mengetahui apa faktor-faktor penghambat yang memengaruhi

kemampuan menghafal santri Al-Qur'an Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an Assalam Kabupaten Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai di atas, maka

manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
sumbangan pemikiran terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an santri Pondok
Pesantren Tahfidz.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam terkait dengan
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an
santri Pondok Pesantren Tahfidz.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif sebagai
kajian dan pengembangan pendidikan Islam berkaitan dengan
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an

santri Pondok Pesantren Tahfidz.



2. Praktis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman
bagi lembaga atau instansi yang memiliki program Tahfidz dalam
memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
menghafal Al-Qur’an santrinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
kepustakaan UIN Sunan Kalijaga terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur'an santri Pondok
Pesantren Tahfidz.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya guna dijadikan sumber informasi berkaitan dengan
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an

santri Pondok Pesantren Tahfidz.'!

u PAI, Pedoman Penulisan Skripsi, hal. 24



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji dan meneliti mengenai pelaksanaan
kegiatan menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Assalam dan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-

Qur'an santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Assalam, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Assalam menggunakan metode Yanbu’a. Adapun
setoran rutin sebanyak 2 kali yang terdiri dari setoran hafalan dan
muraja’ah. Dalam prosesnya, santri menyetorkan hafalan Al-Qur’an
kepada pengasuh atau musyrif secara bergantian. Selanjutnya
pengasuh atau musyrif menyimak bacaan santri tersebut serta
mengevaluasinya. Dengan menggunakan buku kemajuan prestasi
pengasuh atau musyrif mengetahui dan memantau perkembangan
hafalan Al-Qur’an santri. Tahapan-tahapan menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam vyaitu tes, tahsin bin-
nadzor, tahsin bil-ghoib, talaqqi, takrar,muraja’ah, tasmi’/sima’an dan
sanadan/mengambil sanad.

2. Faktor pendukung yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-

Qur’an santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam, vyaitu:
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Minat menghafal Al-Qur’an, motivasi diri sendiri, motivasi orang
terdekat, tempat menghafal, lingkungan yang mendukung,
manajemen waktu yang baik, sistem pondok pesantren.

3. Faktor penghambat yang memengaruhi kemampuan menghafal Al-
Qur’an santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Assalam, yaitu: rasa
malas, banyaknya hafalan pelajaran, kurangnya motivasi diri sendiri,
menemukan ayat yang sulit dilafalkan, dan jarang muraja’ah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu sekiranya disampaikan
beberapa saran yang mungkin akan berguna bagi pihak Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban maupun pihak lain yang

membutuhkannya. Saran yang penulis dapat berikan di antaranya sebagai

berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assalam Kabupaten Tuban
untuk senantiasa semangat memberikan dan melahirkan santri
sebagai generasi bangsa yang tidak hanya sekadar pengahafal Al-
Qur’anyang mutqin, tetapi juga terampil dan bermasyarakat.

2. Bagi ustazah atau pembimbing untuk selalu konsisten dalam
mendampingi, memberikan nasehat, teladan, apresiasi, dorongan

serta motivasi kepada santri selama proses menghafal Al-Qur’an.
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3. Bagi santri untuk selalu semangat, fokus, istigomah, pantang

menyerah dan memanfaatkan waktu serta kesempatan yang dimiliki
sebaik mungkin.
Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah Swt.
Tuhan semesta alam atas segala karunia dan rahmat yang telah
diberikan, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Selawat
dan salam senantiasa tercurahkan bagi junjungan Nabi Muhammad
Saw..

Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan penulisan
penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan,
baik dalam sistem penulisan maupun hasil analisis data yang disajikan.
Apabila dalam penulisan ini terdapat kesalahan penulisan atau
kesalahan perangkaian bahasa. Dengan segala kekurangan karena
keterbatasan wawasan dan pengetahuan, penulis mohon maaf
sebesar-besarnya. Dan tidak lupa penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu penulis
dalam menyelesaikan penelitian ini.

Demikian kata penutup dari penulis, atas perhatiannya penulis
ucapkan terima kasih. Penulis berharap, semoga karya sederhana ini

dapat bermanfaat di kemudian hari bagi semua pembaca. Aamiin.
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